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This article ABSTRACT
contributes to:

This research explored the impact of implementing Tinkercad-assisted learning media on the learning

QUALITY outcomes of 11th-grade Electronics Engineering students at SMK Negeri 5 Padang, focusing on
EDUCATION

embedded system programming. Employing a quasi-experimental design with a Non-equivalent Control
Group Design method, the study comprised an experimental group using Tinkercad and a control group
undergoing traditional direct learning. The analysis of pretest and posttest data revealed a significant

difference between the two groups, with the experimental group exhibiting an 11.5% improvement in
gg&gﬁ;mgﬁ learning outcomes. The hypothesis test, employing the t-test, yielded a t-value of 2.231, surpassing the
GE‘:‘:SALS critical t-value (1.708). Consequently, the null hypothesis (HO) was rejected, and the alternative
hypothesis (H1) was accepted. The study concludes that the implementation of Tinkercad-assisted
learning media had a significantly positive influence on the learning outcomes of Electronics Engineering
students. These findings contribute to both practical and theoretical understanding regarding the
effectiveness of Tinkercad in enhancing student learning outcomes in embedded system programming.
It is recommended that further emphasis be placed on integrating Tinkercad into the curriculum to

enrich students’ learning experiences and elevate the overall educational quality at SMK Negeri 5 Padang.
Keywords: Learning Media; TinkerCad; Learning Outcomes, Industrial Electronics; Learning Method
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penerapan media pembelajaran berbantu
Tinkercad terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pemrograman sistem embedded di kelas 11
Teknik Eletronika SMK Negeri 5 Padang. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan
metode Non-equivalent Control Group Design, melibatkan kelompok eksperimen yang menggunakan media
Tinkercad dan kelompok kontrol yang menerapkan pembelajaran langsung. Hasil analisis data pretest
dan posttest menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok, dengan kelompok eksperimen
mencapai peningkatan hasil belajar sebesar 11.5%. Uji hipotesis dengan uji t menghasilkan thirung Sebesar
2.231, melebihi nilai tebe (1.708), sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah penerapan media pembelajaran berbantu Tinkercad secara signifikan berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa Teknik Eletronika. Temuan ini memberikan kontribusi pada pemahaman
praktis dan teoritis tentang efektivitas Tinkercad dalam meningkatkan hasil belajar siswa di bidang
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pemrograman sistem embedded. Disarankan agar penerapan Tinkercad dapat diintegrasikan lebih lanjut
dalam kurikulum untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan di
SMK Negeri 5 Padang,.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mewujudkan
cita-cita bangsa Indonesia, yaitu mencapai kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan masyarakat.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran, sechingga peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif [1]. Pendidikan secara
tidak langsung menentukan kualitas suatu negara karena berkaitan dengan perkembangan sumber daya
manusia yang memengaruhi kemajuan suatu bangsa [2]. Oleh karena itu, sebuah sistem pendidikan yang baik
adalah yang mampu menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten. Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi semakin mendorong upaya pemanfaatan kembali capaian teknologi dalam proses pembelajaran.
Sejalan dengan hal ini, pemerintah turut berupaya mempertimbangkan mutu pendidikan dengan

meningkatkan standar mutu lulusan sekolah serta memberikan tunjangan kualifikasi guru dan tunjangan
daerah.

Namun, kompensasi melalui tambahan tunjangan sosial tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kualitas pendidikan. Kenyataannya, di daerah masih banyak sekolah yang memiliki guru
bersertifikat dengan standar di bawah minimal [3]. Guru diharapkan memiliki akses terhadap sumber daya
yang disediakan sekolah, dan sumber daya tersebut dapat disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan
zaman [4].

Selain kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia, guru juga dituntut untuk mengembangkan
keterampilan dalam menciptakan media pembelajaran yang dapat digunakan pada saat media belum tersedia.
Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk
mempetjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik
dan sempurna [5]. Media pembelajaran dimaksudkan sebagai alat edukatif bagi guru untuk menyampaikan isi
pelajaran, meningkatkan kreativitas siswa, dan meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran [0].

Media pembelajaran merupakan teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran
[7]. Media pembelajaran adalah sarana fisik penyampaian materi pembelajaran, termasuk teknologi perangkat
keras, sarana komunikasi dalam bentuk cetak dan audio. Berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran sangat
bergantung pada media pembelajaran yang digunakan, yang merupakan alat yang sangat penting dalam proses
pembelajaran [8]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan formal yang
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diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja [9]. Seiring berjalannya waktu, SMK diharapkan
mampu menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan khusus di bidang tertentu sehingga mampu
memasuki pasar kerja. Hal ini terjadi melalui pembelajaran langsung. SMK Negeri 5 Padang merupakan salah
satu sekolah kejuruan di kota Padang, yang mana di sekolah ini melakukan pembelajaran pratikum untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian di bidang tertentu pada jurusan elektronika industri.
Pembelajaran praktek khususnya pada kompetensi program sistem embedded saat ini masih menggunakan
metode konvensional.

Metode konvensional menjadi masalah dalam kegiatan belajar mengajar karena pada kurikulum merdeka,
peserta didik lebih dituntut untuk belajar mandiri. Di SMK Negeri 5 Padang, khususnya pada mata pelajaran
program sistem embedded, penggunaan hanya bahan ajar guru untuk menyampaikan materi di dalam kelas
menjadi keterbatasan. Selain itu, belum terdapat media pembelajaran interaktif pada mata pelajaran sistem
embedded kelas XI Teknik Elektronika Industri di SMK Negeri 5 Padang. Hasil observasi dan wawancara
yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa kerusakan alat tidak dapat dihindari saat melaksanakan praktek
secara konvensional.

Dalam mengatasi tantangan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran sistem embedded di SMK Negeri
5 Padang, pengembangan media pembelajaran interaktif menjadi langkah yang sangat penting. Salah satu
solusi yang bisa diintegrasikan adalah penggunaan platform seperti Tinkercad. Tinkercad merupakan alat desain
3D dan simulasi online yang dapat digunakan untuk menciptakan dan menguji prototipe rangkaian elektronik.
Dengan mengintegrasikan Tinkercad dalam media pembelajaran interaktif, diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata, dan memfasilitasi pemahaman
konsep sistem embedded dengan lebih baik [10], [11].

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, pengembangan media pembelajaran interaktif pada mata
pelajaran pemrograman sistem embedded menjadi sangat penting. Media ini diharapkan dapat mendukung
guru dalam menyampaikan materi sebagai suplemen pada kegiatan pembelajaran, juga menjaga fokus peserta
didik agar tetap tertarik pada materi yang diajarkan. Solusi ini diharapkan dapat membangkitkan semangat
peserta didik untuk menjadi lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan belajar di kelas sesuai dengan prinsip
kurikulum merdeka.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu atau quasi-experimental [12]. Desain penelitian
yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group Design, membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (lihat Tabel 1) [13]. Dua kegiatan dilakukan untuk mengevaluasi penerapan model pembelajaran, yaitu
pretest dan post-test, dimana pretest memberikan ukuran pada beberapa atribut atau karakteristik peserta
sebelum mendapat treatment [14]. Hal ini berarti dilakukan pretest untuk mengetahui nilai awal siswa dalam
menggunakan media pembelajaran, baik yang menggunakan Tinkercad maupun yang tidak menggunakan
Tinkercad. Hasil dari uji eksperimen ini dikatakan baik apabila tetjadi perubahan yang signifikan terhadap nilai
siswa dalam kelompok Eksperimen. Selanjutnya, dilakukan postzest yang merupakan ukuran dari beberapa atribut
atau karakteristik yang dinilai pada siswa setelah treatment [15]. Hasil dati posttest digunakan untuk mengetahui
dampak dari media pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar siswa.
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Tabel 1. Non-equivalent control group design

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperiment O1 X1 02
Kontrol O3 X2 O4
X1 kelompok yang menggunakan media pembelajaran berbantu Tinkercad
X2 kelompok yang menggunakan media pembelajaran konvensional
O1 hasil pretest kelompok eksperimen

02 hasil posttest kelompok eksperimen setelah menggunakan X1
03 hasil pretest kelompok eksperimen
04 hasil posttest kelompok eksperimen setelah menggunakan X2

Jika data terdistribusi normal dan kedua kelompok data homogen, maka dalam pengujian hipotesis statistik yang
digunakan adalah uji t. Terdapat dua rumus uji tes yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis, rumus
menurut [16]. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Teknik Elektronika Industri di SMK Negeri 5 Padang.
Teknik analisis data dilakukan: analisis deskriptif dan analisis induktif. Analisis deskriptif digunakan untuk
mencatat dan merangkum data, seperti mean, varians, dan standar deviasi. Analisis induktif melibatkan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis terhadap nilai kedua kelas sampel.

3. HASIL

3.1. Analisis Deskripsi

Analisis ini bertujuan menggambarkan keadaan data sebagaimana adanya yang dikumpulkan dari kedua
kelompok sampel. Hasil perhitungan data penelitian diperoleh dari pretest dan postest pada setiap pertemuan
kedua kelompok sampel, terdiri dari 15 siswa kelas 11 Teknik Elektronika Industri untuk kelas kontrol dan 12
siswa Teknik Elektronika Industri untuk kelas eksperimen. Setelah menerapkan perlakuan berbeda pada model
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai beda postest dari kedua kelompok sampel
[17]. Nilai beda hasil belajar kedua kelompok sampel digunakan untuk mengevaluasi perbedaan hasil belajar
siswa.

3.1.1. Hasil belajar siswa
Analisis data ini ditinjau berdasarkan nilai prezess dan posttest pada kelompok kontrol dan eksperimen.

a) Kelompok kontrol
a. Tes awal (pretesi)
Tes ini bertujuan untuk menilai pengetahuan peserta didik tentang pemrograman sistem embedded. Hasil
pretest menunjukkan mean sebesar 53.6, median 60, modus 60, dan simpangan baku sebesar 14.004. Data
ini belum mencapati kriteria ketuntasan. Perhitungan menggunakan SPSS 27.0 menghasilkan data tes awal
kelompok kontrol, yang disajikan pada Tabel 2.

| 137 |
Exploring the Impact of Tinkercad-Assisted Learning on Student ... (Asbendri BL et al., 2024)


https://doi.org/10.58536/j-hytel.v2i2.124

Journal of Hypermedia & Technology-Enhanced Learning (J-HyTEL)

Vol. 2, No. 2, (2024) | E-ISSN: 2985-9166

https://doi.org/10.58536/j-hytel.v2i2.124

Table 2. Data statistik preest kelompok kontrol

Kelompok Kontrol
Valid
Missing

N

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

Sum

15

0

53.60
60.00
60
14.004
196.114

Distribusi frekuensi data tes awal kelompok kontrol dijelaskan dalam Tabel 3.

Table 3. Distribusi frekuensi nilai prestest kelompok control

Kelompok Kontrol

Nilai Interval
28
36
40
52
60
64
72
76

N

_ P, RN W s, -

Persentase %
6.7%
6.7%

20.0%
13.3%
26.7%
13.3%
6.7%
6.7%

4.0 1

3.5

Jumlah Siswa

28

52
Nilai Interval

72 76

Gambar 1. Grafik bar nilai preftest kelompok kontrol
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Dari data pretest kelompok kontrol, dapat dilihat pada Gambar 1, bahwa sebagian besar siswa (73.4%)
memperoleh nilai di bawah atau sama dengan 70. Persentase ini mencerminkan distribusi nilai pada
rentang rendah, menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa awalnya memiliki pemahaman yang terbatas
atau belum mencapai standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 70 pada materi
pemrograman sistem ezzbedded.

b. Tes akhir (posttes?)
Tes akhir diberikan sesudah pembelajaran dilakukan secara konvensional atau tidak menerapkan media
pembelajaran berbantu Tinkercad. Dari data posttest didapatkan mean sebesar 71.7, median 72, modus 64.
Dari hasil perhitungan tersebut terlihat nilai peserta didik meningkat namun persentase yang meraih nilai
tuntas belum sampai melebihi 50% dari total peserta didik kelompok kontrol. Dari perhitungan
didapatkan data tes akhir kelompok kontrol yang dapat disajikan pada Tabel 4.

Table 4. Data statistik posttest kelompok kontrol

Kelompok Kontrol

N Valid 15
Missing 0

Mean 71.73
Median 72.
Modus 64
Std. Deviation 10.4
Variance 108.4
Range 36
Minimum 52
Maximum 88
Sum 1076

Distribusi frekuensi data tes awal kelompok kontrol dijelaskan dalam Tabel 5.

Table 5. Data statistik posttest kelompok kontrol

Kelompok Kontrol

Nilai Interval N Persentase %
52 1 6.7%
60 1 6.7%
64 4 26.7%
72 3 20.0%
76 1 6.7%
80 3 20.0%
88 2 13.3%

Berdasarkan distribusi nilai pada kelompok kontrol sesudah perlakuan (postzess), diperoleh informasi dari
Tabel 5 bahwa sekitar 40.1% siswa sesudah perlakuan memperoleh nilai di bawah atau sama dengan 70.
Persentase ini mencerminkan adanya sebagian siswa yang memiliki pemahaman terbatas atau belum
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mencapai standar KIKTP 70 pada materi pemrograman sistem embedded menggunakan pembelajaran
konvensional atau sebesar 60% siswa sudah berada di atas KIKKTP dengan nilai rata-rata 71.73 (lihat

Gambear 2)

Jumlah Siswa

0.5 4

0.0 -

Gambar 2. Grafik bar nilai postzest kelompok kontrol

b) Kelompok eksperimen
a. Tes awal (prettest)
Dalam pretest kelompok eksperimen, data menunjukkan bahwa rata-rata nilai adalah 52 dengan standar

deviasi sebesar 13.64. Meskipun modusnya adalah 60, data ini belum mencerminkan peningkatan

signifikan dalam hasil belajar siswa. Data statistik ini memberikan gambaran awal tentang distribusi nilai

siswa sebelum adanya perlakuan atau intervensi pembelajaran pada kelompok eksperimen (Tabel 6).

N

N

Median

Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation
Variance

Range

Table 6. Data statistik prezest kelompok eksperimen

Kelompok Eksperimen

Valid
Missing

Distribusi frekuensi data tes awal (prezes?) kelompok eksperimen dijelaskan dalam Tabel 7.
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Table 7. Distribusi frekuensi nilai prefest kelompok eksperimen

Kelompok Eksperimen
Nilai Interval N Persentase %
32 2 13.3%
40 1 6.7%
44 1 6.7%
52 3 20.0%
60 4 26.7%
80 1 6.7%

Berdasarkan distribusi nilai pada kelompok eksperimen sebelum perlakuan (prezess), diperoleh informasi
dari Tabel 7 bahwa sekitar 93.3% siswa sebelum perlakuan memperoleh nilai di bawah atau sama dengan
70. Persentase ini mencerminkan sebagian besar dari siswa kelompok eksperimen memiliki pemahaman
terbatas atau belum mencapai standar KKTP 70 pada materi pemrograman sistem embedded (lihat
Gambar 3).

Jumlah Siswa

32 40 44 52 60 80
Nilai Interval

Gambar 3. Grafik bar nilai presest kelompok eksperimen

b. Tes akhir (postesi)
Posttest dilakukan sesudah diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran berbantu Tinkercad. Data
yang didapatkan pada posttest diperoleh mean sebesar 80, median 80, dan modus 80. terlihat adanya
peningkatan hasil belajar yang sangat tinggi sesudah menerapkan metode berbantu Tinkercad. Berdasarkan
perhitungan didapatkan data tes akhir kelompok eksperimen yang disajikan pada Tabel 8.

Table 8. Data statistik postest kelompok eksperimen

Kelompok Eksperimen

Valid 12
N

Missing 3
Mean 80.00
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Std. Error of Mean 2.605
Median 80.00
Mode 80
Std. Deviation 9.025
Variance 81.455
Range 32
Minimum 60

N Valid

Distribusi frekuensi data tes awal (posttes?) kelompok eksperimen dijelaskan dalam Tabel 9.

Table 9. Distribusi frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen

Kelompok Eksperimen

Nilai Interval N Persentase %
60 1 6.7%
68 1 6.7%
76 1 6.7%
80 4 26.7%
84 3 20.0%
92 2 13.3%

Berdasarkan distribusi nilai pada kelompok eksperimen sesudah perlakuan (postzess), diperoleh informasi
dari Tabel 9 bahwa sekitar 13.4% siswa sesudah perlakuan memperoleh nilai di bawah atau sama dengan
70. Persentase ini mencerminkan adanya peningkatan pemahaman dalam mencapai standar KKKTP 70
pada materi pemrograman sistem embedded setelah menggunakan pembelajaran berbantu Tinkercad,
artinya sebanyak 76.6% siswa sudah berada di atas KICTP dengan nilai rata-rata 80 (lthat Gambar 4).

Jumlah Siswa

76 80 84
Nilai Interval

Gambar 4. Grafik bar nilai prefest kelompok eksperimen
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3.2 Analisis Data

Untuk dapat menarik suatu kesimpulan dapat dilakukan pengujian dengan uji normalitas, uji homogenitas,
kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk menentukan statistika mana yang akan digunakan

3.2.1 Uji normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah dengan uiji liliefors dengan melihat nilai pada Kolmogorov Smirnov.
Dengan kriteria pengujian:

a) Nilai sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0.05 distribusi adalah tidak normal.
b) Nilai sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0.05 distribusi adalah normal.

Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 10 berikut:

Table 10. Hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas kontrol 171 15 .200* 952 15 .551
Hasil belajar
Kelas exsperimen 250 12 .037 .899 12 154

This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah penyebaran data berdistribusi normal atau tidak, dalam
penelitian ini uji normalitas data menggunakan SPSS dari Tabel 10 dapat dilihat bahwa untuk kelas kontrol,
kedua uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi di atas 0.05 (0.200 dan 0.551). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelas kontrol terdistribusi normal. Untuk kelas eksperimen, hasil uji
normalitas menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0.05 (0.037 dan 0.154). Meskipun ada sedikit
ketidaknormalan yang terdeteksi, namun karena nilai signifikansi tidak jauh dari 0.05, dapat dianggap bahwa data
hasil belajar pada kelas eksperimen cenderung terdistribusi normal. Dengan demikian, secara umum, data hasil
belajar pada kedua kelas dapat dianggap terdistribusi normal.

3.2.2 Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel homogen atau tidak.

a) Nilai signifikasi < 0.05 maka data dari sampel yang mempunyai varians adalah tidak homogen.
b) Nilai signifikasi > 0.05 maka data dari sampel yang mempunyai varians adalah homogen.

Table 11. Uji homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
) Based on Mean .950 1 25 .339
Hasil Based on Median 893 1 25 354
belajar - - -
Based on Median and with adjusted df .893 1 24.806 354
posttest
Based on trimmed mean .858 1 25 .363
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Dari Tabel 11 menyatakan signifikansi pada kedua sampel terdapat varian 0.339 = 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa sampel data dinyatakan homogen.

3.2.3 Uji hipotesis

Hipotesis adalah adalah pernyataan atau dugaan mengenai keadaan populasi yang sifatnya masih sementara atau
lemah tingkat kebenarannya.

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran berbantu Tinkercad terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran teknik elektronika industri.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaanmedia pembelajaran berbantu T7nkercad terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran teknik elektronika industri.

Dasar pengambilan keputusan:

a) Jika nilai signifikansi < 0.05 dan nilai thiwung > tuane maka Hy ditolak dan Hi diterima dan artinya signifikan.
b) Jika nilai signifikansi > 0.05 dan nilai thiung < twbd maka Ho diterima dan H; ditolak dan artinya tidak

signifikan.
Table 12. Uji Hipotesis dengan uji t

Independent Samples Test

Levene’s
Test for
Equality t-test for Equality of Means
of
Variances
95% Confidence
Foosi . g Sig 2 Mean  Std. Error ~ Interval of the
& tailed)  Difference Difference Ditference
Lower Upper
Egual
variances 950 .339 -2.172 25 .040 -8.267 3.807 -16.106 -427
Hasil assumed
belajar Equal
posttest .
”"’Z’;”‘ 2208  24.80 037 -8.267 3.744 15982 -552
assumed

Terlihat pada Gambar 5 dan Tabel 12 dengan taraf signifikan o« = 0.05, Nilai signifikansi (Sig.) untuk kedua uji
t adalah 0.040 dan 0.037, yang keduanya kurang dari tingkat signifikansi o« = 0.05. Ini berarti menolak hipotesis
nol (HO) dan menerima hipotesis alternatif (H1).
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Table 13. Tabel data nilai thitung

Kelas Kelas eksperimen Kelas kontrol

N 12 15

X1 80 71.7

Sy 9.025 10.4

512 81.45 108.16
thitung = M

517, 522 0
ny n;

Maka dapat dihitung thiwng Sebagai berikut:

80 — 71.7 -2 |1
thitung = =1 Penolakan Ho i
81.45 108.16 0.25 1 ___ thitung = 2.231 m
12 + 15 -—- ttabel =1.708 bl
thitung = — 2 i
hitung v13.9 E 015 E i
t = 8.3 éom i i
hitung = 3772 8 ]
thitung = 2.231 03 1 Al
Derajat kebebasan (dk) 0.00 i i
ttabel(a = 005) = (Tll + nz) -2 —'4 —r3 —'2 —r1 N-I(')-t :'l é .;a ‘rl
dk = (12+15)—2 =25 Gambar 5. Kurva uji t

4. PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh rata-rata hasil
belajar (postzes?) untuk kelas eksperimen sebesar 80, sementara kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 71.73.
Terlihat adanya perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok sampel. Peningkatan hasil belajar (gain) kelas
cksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol adalah sebesar 11.5%. Untuk menguji apakah perbedaan
tersebut signifikan, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Hasil thiung sebesar 3.290, sedangkan tubel
sebesar 1.708. Karena thiung lebih besar dati tuba, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan media pembelajaran berbantu T7nkercad terhadap hasil belajar
Teknik Elektronika di SMK Negeri 5 Padang.

Penerimaan H1 ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran berbantu Tinkercad memberikan pengaruh yang
lebih signifikan terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran langsung yang
digunakan oleh kelas kontrol. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbantu Tinkercad
mampu memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi sebesar 11.5%, sejalan dengan temuan dalam
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kajian teori. Dengan demikian, penggunaan media berbantu Tinkercad ini dapat dianggap sebagai alternatif yang
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

5. KESIMPULAN

Setelah diberikan pembelajaran kepada masing-masing kelompok sampel dengan perlakuan yang berbeda,
diperoleh rata-rata (posttess) hasil belajar kelas eksperimen sebesar 80 dan kelas kontrol sebesar 71.73. Terdapat
perbedaan hasil belajar kelas eksperimen yang menerapkan media pembelajaran berbantu Tinkercad, dengan kelas
kontrol menggunakan metode pembelajaran langsung. Perbedaan hasil belajar (gain) kedua kelompok sampel
adalah sebesar 11.5%. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t, didapat thiwng = 2.231,
sedangkan tuba = 1.708. Hal ini menunjukkan bahwa thiung > tube sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis yang
diajukan diterima. Oleh karena itu, HO ditolak dan menerima H1, artinya terdapat pengaruh media pembelajaran
berbantu Tinkercad terhadap hasil belajar Teknik Eletronika di SMK Negeri 5 Padang. Diterimanya H1 ini
membuktikan bahwa pengaruh media pembelajaran berbantu Tinkercad memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan kajian teori, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan media
pembelajaran berbantu Tinkercad memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih besar, yaitu sebesar 11.5%,
dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran langsung. Ini terbukti dari perbedaan hasil belajar yang
diperoleh lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, dengan begitu hipotesis alternatif (H1)
diterima. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa penerapan Tinkercad secara signifikan berkontribusi pada
peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam materi pemrograman sistem embedded di bidang Teknik
Eletronika.
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